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ABSTRAK

Latar Belakang. Beras merupakan salah satu sumber pangan karbohidrat
yang banyak dikonsumsi di Indonesia. Sebesar 72% kebutuhan energi perhari
dipenuhi dari konsumsi karbohidrat dengan ratio perbandingan konsumsi rata-rata
antara karbohidrat: lemak : protein 70:20:10. Agar karbohidrat yang terdapat dalam
sumber makanan tersebut dapat diserap oleh usus, perlu dipecah terlebih dahulu
menjadi lebih sederhana. Proses pemecahan karbohidrat berlangsung mulai dari
mulut hingga lambung. Kecepatan hidrolisa dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain oleh panjangnya rantai karbon dan banyak sedikitnya serat yang dikandung oleh
karbohidrat tersebut. Beras merah merupakan sumber karbohidrat yang juga kaya
akan serat dibanding beras putih. Tujuan. Penelitian ini bertujuan unutuk mengetahui
perbedaan pH saliva dan indeks glikemik setelah mengkonsumsi nasi yang berasal
dari beras putih dan beras merah. Metode. Pada penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental dengan desain pre-post time series. Penelitian melibatkan 10
mahasiswi fkg angkatan 2009 dengan indeks massa tubuh 18-22 dan Ineks Plak
kurang dari 1. Untuk menghitung nilai indeks glikemik subyek berpuasa selama 12
jam subyekmengkonsumsi bahan makanan uji. Untuk pengambilan saliva dilakukan
pada menit ke 5, 10, 20 dan 30. Sedangkan untuk pemeriksaan glukosa darah
dilakukan pengambilan darah perifer dilakukan pada menit ke 0 (sebelum
mengkonsumsi makanan uji), 15, 30, 45 dan 60. Nilai yang disadapat dari glukosa
darah kemudain dikonversi ke nilai indeks glikemik. Hasil. Hasil penelitian PH saliva
menunjukkan hasil yang berbeda pada menit ke 10 dan 20 . sedangkan untuk kadar
glukosa darah berbeda pada menit ke 15 dan 30. Kesimpulan dan saran
Kesimpulan penelitian ini terdapat perbedaan pH saliva dan indeks glikemik setelah
mengkonsumsi nasi yang berasal dari beras putih dan beras merah. Konsumsi beras
merah baik digunakan untuk diet.

Kata Kunci: Beras merah, beras putih, indeks glikemik, pH saliva
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RINGKASAN

Perbedaan pH Saliva dan Indeks Glikemik setelah Mengkonsumsi Nasi yang
Berasal dari Beras Putih dan Beras Merah.
Wismardani Utami, 091610101052; 2009; 45 halaman; Fakultas Kedokteran Gigi

Universitas Jember.

Beras merah semakin populer digunakan sebagai sumber karbohidrat
pengganti beras putih sebagai usaha peningkatan derajat kesehatan. Konsumsi beras
merah dipercaya dapat membantu mengontrol kadar glukosa darah. Hal ini
dikarenakan beras merah merupakan bahan makanan yang dapat menambah jumlah
serat . Dibanding beras putih kadar serat dalam beras merah lebih tinggi. Makanan
dengan jumlah serat yang relatif tinggi biasanya mengandung kadar glukosa rendah
dan kadar lemak rendah.

Kebutuhan energi masyarakat Indonesia pada umumnya diperoleh dari
karbohidrat. Karbohidrat agar dapat diabsorbsi oleh usus harus dihidrolisa terlebih
dahulu sehingga komplek karbohidrat yang memiliki rantai karbon panjang
(polisakarida)  dapat dipecah menjadi lebih sederhana (monosakarida). Proses
hidrolisa karbohidrat dimulai dari mulut, lambung dan usus. Kecepatan hidrolisa
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain oleh panjangnya rantai karbon dan
banyak sedikitnya serat yang dikandung oleh karbohidrat tersebut.

Semakin sederhana sumber karbohidrat dan semakin sedikit kandungan
seratnya, maka penyerapan makanan oleh usus akan semakin cepat sehingga semakin
cepat pula peningkatan konsentrasi glukosa darah yang dicapai. Semakin cepat

hidrolisa akan menyebabkan semakin cepat pula terjadinya penurunan pH. Kecepatan
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penurunan pH saliva juga diakibat fermentasi sisa hidrolisa yang masih tertinggal di
rongga mulut

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk untuk mengetahui perbedaan pH
saliva dan indeks glikemik postprandial antara nasi yang berasal dari beras putih dan
beras merah menggunakan metode penelitian eksperimental klinis. Penelitian ini
melibatkan 10 mahasiswi fkg angkatan 2009 dengan indeks massa tubuh sesuai
kriteria subyek. Setelah berpuasa selama 12 jam subyek dilakukan pengambilan
saliva pada menit ke 5, 10, 20 dan 30. Sedangkan untuk perhitungan indeks glikemik
diketahui dari kadar glukosa darah puasa yang dilakukan pengambilan darah perifer
melalui ujung jari tangan pada menit ke 0 (sebelum mengkonsumsi makanan uji),
15, 30 45 dan 60.

Hasil penelitian dengan analisis Paired subyek T-test menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan ph saliva dan indeks glikemik setelah mengkonsumsi nasi yang
berasal dari beras putih dan beras merah. Hasil pengamatan pada pH saliva pada
menit ke 5 memiliki p= 0,08, menit 10 memiliki p=0,04 , menit 20 memiliki p=0,04
dan menit 30 memiliki p= 0,54. Sedangkan indeks glikemik menit ke 15 memiliki p=
0,00, menit 30 memiliki p=0,00 , menit 45 memiliki p=0,46 dan menit 60 memiliki
p=0,21.

Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah untuk menjaga
kestabilan pH saliva kadar gula dalam darah disarankan untuk konsumsi makanan
yang memiliki indeks glikemik rendah dan kandungan serat tinggi seperti nasi yang
berasal dari beras merah. Serta perlu dilakukan penelitian dengan jangka waktu
pengamatan yang lebih panjang untuk mengetahui penurunan pH saliva dan Kadar

glukosa pada menit-menit selanjutnya.
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